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Lampiran 1 Instrumen Pendlitian

INSTRUMEN PROFESIONALITASGURU

Kuesioner ini dimaksudkan sebaga aat pengumpul data mengenai
Pengaruh Profesionalitas, Iklim Organisasi, Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Guru Madrasah. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan tidak akan mempengaruhi
pekerjaan ataupun jabatan, oleh karena itu diharapkan kesediaan Bapak/Ibu
memberikan jawaban yang sejujurnya sesuai dengan apa yang dirasakan atau
dialami, agar dapat memberikan informas yang berguna sesuai dengan tujuan
penelitian ini. Atas kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, saya mengucapkan banyak

terimakasih.

| dentitas responden
Inisia
Tempat bekerja :

Petunjuk Pengisian Instrumen:

Bacalah setiap pernyataan di bawah dengan teliti, kemudian jawab sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya Bapak/Ibu rasakan dengan memberi tanda X pada
kolom yang tersedia, dimana SL = Selalu, SR = Sering, JR = Jarang, KK =
Kadang-kadang, TP = Tidak pernah.

No Pernyataan Jawaban

Bekerja Sepenuh Hati SL |SR|JR (KK |TP

1 | Saya berusaha menyelesaikan tugas yang
diberikan kepala sekolah dengan sebaik-baiknya

2 | Saya berusaha menggunakan waktu mengajar
sesuai dengan jadwal

3 | Saya berusaha untuk memahami benar-benar
materi pelgaran yang akan digjarkan

4 |Saya melakukan pekerjaan dengan penuh
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tanggung-jawab

Memiliki Motivas Yang Kuat

SL

SR

JR

KK

TP

Saya berusaha sampai di tempat kerja dengan tepat
waktu.

Saya berusaha melakukan pekerjaan dengan
sungguh-sungguh wal aupun menghadapi kendala
dalam penyelesainnya.

Saya merasa bangga bila tugas yang dikerjakan
mencapal hasil yang baik

Saya senang bila ada rekan yang memberikan
kritikan dan masukan perbaikan dalam pekerjaan

Memiliki Pengetahuan, IImu dan Keterampilan

SL

SR

JR

KK

TP

Saya berusaha meningkatkan  kemampuan dan
pengayaan yang berkaitan dengan pekerjaan yang
ditekuni.

10

Saya mengikuti kegiatan ilmiah dan membeli
buku yang menunjang terhadap peningkatan
kemampuan dalam melakukan pekerjaan.

11

Saya berusaha merancang pembelgjaran guna
tercapainya kompetensi yang diharapkan.

12

Saya melakukan pembaharuan pembelgjaran
melalui diskusi dengan teman untuk membuat
perencanaan pembelajaran yang balk.

Membuat Keputusan Sendiri

SL

SR

JR

KK

TP

13

Jka ada permasalahan yang terjadi- dalam
pel aksanaan tugas, saya mengatasinya sendiri

14

Siswa yang bermasalah dengan mata pelgaran
yang saya asuh, maka akan saya sel esaikan sendiri
tanpa melibatkan guru BK

15

Kurang tersedianya media pembelgar di sekolah,
maka saya mempersi apakannya sendiri

16

Saya menganggap jika permasalahan yang saya
hadapi dibantu penyelesainnya oleh kepala
sekolah maupun teman segawat berarti saya
kurang profesional dalam melaksanakan tugas.

Bekerja Berorientas Pada Pelayanan

SL

SR

JR

KK

TP

17

Sebelum pembelgjaran saya berusahal
berkomunikas dengan baik kepada siswa.

18

Mendengarkan keluhan siswa dalam belgjar.

19

Selalu menjaga hubungan baik dengan siswa.

20

Melaksanakan kurikulum dengan keadaan sekolah

dimana saya mengajar.
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21

Mengembangkan dan  mengorganisir kurikulum
yang ada dengan pengalaman yang saya peroleh.

Pelayanan Berdasarkan Kebutuhan Siswa SL [SR|JR|KK [TP
22| Memberikan bimbingan bagi siswa yang

mengalami kesulitan belgjar.
23| Saya memberikan bimbingan bagi siswa yang

mengalami masalah dalam keluarga.
24| Saya memberikan bimbingan hanya kepada siswa

yang menjadi tanggung jawab saya.

Menjadi Anggota Profesi SL [SR|JR|KK [TP
25| Saya perlu menjadi anggota MGMP guna

mendukung tugas profesional
26| Profesi saya eksistensinya adalah sesuai dengan

keahlian yang saya miliki
27| Wadah dimaksudkan untuk mengembangkan

wawasan dan keahlian

Ekspert Dalam Profesi SL ISR|JR |KK |TP

28

Saya menjunjung tinggi profesionalitas dalam
bekerja

29

Saya berupaya meningkatkan terus keahlian yang

sayamiliki dalam mel aksanakan tugas
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INSTRUMEN IKLIM ORGANISASI

Kuesioner ini dimaksudkan sebagai alat pengumpul data mengenai
Pengaruh Profesionalitas, Iklim Organisasi, Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Guru Madrasah. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan tidak akan mempengaruhi
pekerjaan ataupun jabatan, oleh karena itu diharapkan kesediaan Bapak/Ibu
memberikan jawaban yang sejujurnya sesua dengan apa yang dirasakan atau
dialami, agar dapat memberikan informas yang berguna sesuai dengan tujuan
penelitian ini. Atas kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, saya mengucapkan banyak
terimakasih.

| dentitas responden

Inisia
Tempat bekerja

Petunjuk Pengisian | nstrumen:

Bacalah setiap pernyataan di bawah dengan teliti, kemudian jawab sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya Bapak/Ibu rasakan dengan memberi tanda X pada
kolom yang tersedia, dimana SL = Sdlalu, SR = Sering, JR = Jarang, KK =
Kadang-kadang, TP = Tidak pernah.

Alter natif Jawaban

No. Pertanyaan SLISR| R |KK]| TP

1 Sarana dan prasarana yang lengkap mendukung
proses belgjar menggjar di sekolah

2| Sarana dan prasarana yang baik akan mendukung
pekerjaan saya sebagai guru

3 Intensif atau gaji yang saya terima sudah sesuai dan
waar

4 Kepala sekolah memberikan pemerataan tugas
tambahankepadagurusebagaitambahan
pemasukan

5 Gaji yang telah diterima banyak dikeluhkan oleh
guru
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Guru yang diberi penghargaan dari sekolah ini,
kelihatannya tidak menunjukkan perkembangan

Saya merasatidak dihargal di sekolah ini

Saya menghargal teman yang memberikan usulan
saat sedang rapat

Saya menghargal teman yang banyak bertanya

10

Saya mempercayal rekan kerja saya

11

Guru yang tidak dapat hadir, memberikan tugas
siswa kepada guru pengganti

12

Saya enggan membatu rekan kerjayang tidak dapat
hadir walaupun diminta oleh kepala sekolah

13

Tugas mengajar guru didasarkan pada keahlian dan
ijazah yang dimiliki

14

Guru dengan mata pelgjaran yang sama terlebih
dahulu melakukan koordinasi pembagian tugas

15

Saya menerima pembagian tugas mengagar di
sekolah

16

K epala sekolah melakukan pembagian tugas guru
dengan tepat

17

Jika ada kebijakan yang tidak diterima oleh guru
atau pegawai, maka langsung disampaikan dengan
carabijak

18

Guru mau mengingatkan rekan kerja apabila ada
kesalahan

19

Ketikajam belgar berlangsung, guru saling bekerja
sama menjaga keamanan sekolah baik di kelas
maupun di luar

20

Guru menganggap kepala sekolah kurang mau
memperjuangkan kemajuan dan kesegjahteraan guru

2]

K epala sekolah memberikan kepada saya
kesempatan dalam mengemukakan pendapat

22

Kepala sekolah tidak menegur perbuatan guru yang
melanggar disiplin

23

Guru di sekolah ini mau menjadikan masalah di
sekolah sebagai masalah bersama yang harus
diselesaikan

24

Guru di sekolah ini dapat berkomunikasi secara
efektif dalam berbagai hal

25

Walaupun guru-guru saling menyapa jika berjumpa,
namun masih ada guru yang menyendiri

26

Guru-guru di sekolah ini mau mengingatkan guru
yang melakukan kesilapan
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27

Guru di sekolah ini dapat memahami dan menerima
visi, misi dan tujuan sekolah sebagal tantangan
untuk bekerja secara efektif

28

Saya dilibatkan dalam pengambilan keputusan di
sekolah

29

K epala sekol ah bekerjasama dengan guru dalam
menyel esaikan masalah di sekolah

30

K ebijakan-kebijakan di sekolah ini dapat diterima
guru dengan senang hati.
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INSTRUMEN MOTIVASI KERJA

Kuesioner ini dimaksudkan sebagai alat pengumpul data mengenai
pengaruh budaya sekolah dan pengelolaan stres terhadap komitmen guru. Jawaban
yang Bapak/lbu berikan tidak akan mempengaruhi pekerjaan ataupun jabatan,
oleh karena itu diharapkan kesediaan Bapak/Ibu memberikan jawaban yang
sgjujurnya sesuai dengan apa yang dirasakan atau dialami, agar dapat memberikan
informasi yang berguna sesuai dengan tujuan penelitian ini. Atas kerjasama yang

Bapak/Ibu berikan, saya mengucapkan banyak terimakasih.

| dentitas responden

Inisia
Tempat bekerja

Petunjuk Pengisian | nstrumen:

Bacalah setiap pernyataan di bawah dengan teliti, kemudian jawab sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya Bapak/Ibu rasakan dengan memberi tanda X pada
kolom yang tersedia, dimana SL = Selalu, SR = Sering, JR = Jarang, KK =
Kadang-kadang, TP = Tidak pernah.

No Per nyataan Jawaban

Keinginan Untuk Berhasil SLISR|JR|KK |TP

1 | Saya melakukan pekerjaan dengan sungguh-
sungguh agar tercapal tujuan yang diharapkan.

2 | Sayameningkatkan kehadiran bekerja agar lebih
berhasi| dalam melaksanakan tugas

Saya menyukai pekerjaan yang penuh tantangan

AW

Jika saya mengalami kegagalan dalam bekerja,
saya akan mencari penyebab kegagalan tersebut

5 | Apabila ada pekerjaan saya yang belum
terselesaikan, maka saya sulit menghilangkan
pemikiran terhadap tugas yang belum selesai
tersebut

6 | Saya senang berkompetisi secara sehat dalam
bekerja untuk memperoleh kesuksesan
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Saya berusaha untuk mel aksanakan tugas dengan
penuh tanggung jawab.

Saya menyukai aktivitas yang memberikan umpan
balik secara cepat

Penguasaan Kerja

SL

SR

JR

KK

TP

Sebelum memberikan materi pelgjaran kepada
siswa saya mempel gjarinya terlebih dahulu

10

Saya berusaha untuka melengkapi uku-buku
pendukung agar dapat mengajar dengan baik.

11

Untuk dapat lebih menguasai pekerjaan, maka
sayamencari informasi dari berbagai sumber

12

Agar siswa paham dengan materi yang  sayal
berikan, saya menjelaskannya dengan sebaik-
baiknya dengan metode yang cocok

13

Untuk lebih memudahkan pekerjaan, saya
berusaha mencoba memahaminya terlebih dahulu

14

Agar lebih menguasai pekerjaan, sayatidak malu
bertanya pada teman jika saya tidak mengerti

15

Untuk lebih berhasil dalam pekerjaan, saya
mencari umpan balik atas tugas yang telah saya
lakukan

16

Untuk |ebih memantapkan materi yang diberikan,
saya  menganjurkan agar siswa belgjar sendiri di
rumah

Keseriusan dalam berkerja

SL

SR

JR

KK

TP

17

Saya melakukan pekerjaan yang menjadi
tanggung jawab saya dengan tekun.

18

Saya merasa keberatan kalau pekerjaan saya
dibantu orang lain

19

Saya merasa senang kalau pekerjaan yang
diberikan kepada saya sesuai dengan kemampuan.

20

Apabila saya menghadapi kesulitan dalam
bertugas, saya minta bantuan pada teman sejawat

21

Apabila saya ada keperluan yang mendesak saya
mendel egasikan tugas saya kepada teman sgjawat

22

Saya kurang senang kalau pekerjaan yang saya
lakukan dikritik orang lain

23

Saya berusaha untuk tidak terlambat datang

mengajar
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24

Demi rasa cinta saya kepada siswa sayabersedia
mel uangkan waktu walaupun tanpa dibayar

25

Dalam melakukan pekerjaan, saya berupaya
mencapal hasil maksimal

26

Dalam melakukan pekerjaan, saya siap menerima
kritik dan saran dari teman

Rasa Tanggung Jawab

SL

SR

JR

KK

TP

27

Saya hati-hati dalam melaksanakan pekerjaan agar
dapat mencapal sukses

28

Saya berusaha menambah wawasan pengetahuan,
ketrampilan melalui pembelian buku-buku untuk
menunjang tugas-tugas

29

Saya menjaankan tugas-tugas keseharian sesuai
dengan kemampuan yang ada.

30

Saya menyelesaikan pekerjaan dengan efektif dan
efisen
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INSTRUMEN KINERJA GURU

Kuesioner ini dimaksudkan sebagai alat pengumpul data mengenai

pengaruh budaya sekolah dan pengelolaan stres terhadap komitmen guru. Jawaban

yang Bapak/lbu berikan tidak akan mempengaruhi pekerjaan ataupun jabatan,

oleh karena itu diharapkan kesediaan Bapak/Ibu memberikan jawaban yang

sgjujurnya sesuai dengan apa yang dirasakan atau dialami, agar dapat memberikan

informasi yang berguna sesuai dengan tujuan penelitian ini. Atas kerjasama yang

Bapak/Ibu berikan, saya mengucapkan banyak terimakasih.

| dentitas responden

Inisial

Tempat bekerja

Petunjuk Pengisian | nstrumen:

Bacalah setiap pernyataan di bawah dengan teliti, kemudian jawab sesuai

dengan keadaan yang sebenarnya Bapak/Ibu rasakan dengan memberi tanda X
pada kolom yang tersedia, dimana SL = Selalu, SR = Sering, JR = Jarang, KK =
Kadang-kadang, TP = Tidak pernah.

Alternatif Jawaban

No Pernyataan SL |SR [JR [KK [ TP

1 | Sayamenyusun program tahunan sesuai dengan mata
pelajaran yang saya ampu

2 | Sayamenyusun program semester setiap awal tahun
pelgjaran

3 | Saya menuliskan tujuan pembelgjaran dalam RPP
sesuai dengan tuntutan kurikulum

4 | Sayamerumuskan materi sesuai dengan kompetensi
dasar

5 [Materi pelgaran yang tercantum dalam RPP biasanya
sudah saya sesuaikan dengan kebutuhan siswa

6 | Materi pelgaran yang saya cantumkan di RPP sudah
saya susun secara sistematis

7 | Saya menentukan metode sesual dengan tujuan

pembelgaran
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8 Saya memilih media pembelgjaran sesuai metode
yang digunakan

9 Saya memilih sumber belgjar yang sesuai tujuan
pembelgjaran

10 | Saya menetukan metode evaluasi sesual dengan
tujuan pembelgjaran

11 | Saya biasa merumuskan instrumen penilaian sesuai
dengan tujuan pembel gjaran

12 | Sayamemotivas siswa pada saat membuka pelajaran

13 | Sayamengawali pelajaran dengan mengaitkan materi
sebelumnya

14 | Saya menyajikan materi sesuai dengan langkah
proses pembelgjaran di RPP

15 |Saya memberikan contoh-contoh nyata dalam
menjelaskan pelgjaran

16 |Saya menggunakan metode yang menunjang
krestifitas anak

17 | Sayamenguasai media pelagjaran yang berfariatif

18 | Sayahiasa menggunakan sumber belgjar dari internet

19 | Saya biasa menggunakan sumber belgjar menurut
kebutuhan siswa

20 | Sayamemfasilitas siswadalam mengaktualisasikan
potensi belgjarnya

21 |[Saya terbiasa menyisipkan bahasa asing setiap
menyajikan pelgaran

22 | Sayamemperlakukan peeserta didik secara adil

23 | Saya menggunakan waktu sesuai dengan rencanadi
RPP

24 | Saya menginformasikan materi pelajaran selanjutnya

25 |[Saya menentukan aspek-aspek hasil belgjar siswa
yang dievaluasi sesuai tujuan

26 [ Saya mengembangkan instrumen evaluas sesuai
indikator

27 | Saya menentukan prosedur evaluasi hasil belgar
siswa sesual dengan KKM

28 | Saya mengadministrasikan setiap evaluasi hasil
belgjar siswva

29 | Sayamelakukan analisis evaluasi hasil belgjar siswa

30 |[Saya memanfaatkan hasil evaluas guna mencari
metode belgjar yang lebih efektif

31 | Sayamelakukantindakanreflektifsetelah
melaksanakan pembel gjaran agar terjadi peningkatan
kealitas pemebelgaran

32 | Sayadan rekan guru lain melakukan Lesson Study
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Ujicoba Instrumen Motivasi Kerja
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11 12 13 14 15 16 17 18 19

NOMOR BUTIR ANGKET

10

1

NO.
SUBJEK

NO.
URUT

9
10
11
12
13
14
15
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17
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19
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21
22
23
24
25
26
27

9
10
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4
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Lampiran 3 Pengujian Reliabilitas Instrumen

Pengujian Reliabilitas Instrumen Profesionalitas Guru

Uji reliabilitas instrumen kuesioner profesionalitas guru dianalisis dengan
Alpha Cronbach sebagai berikut:

F =Ky -Lot))
u k-1 Gzt

Keterangan :

ri1 = reliabilitas instrumen

k = banyaknyabutir

> ob? = jumlah varians butir angket

ot? =vaianstota

Dimana:

N=30

k =35

> op? =20,317

o’ dicari dengan rumus:

()?
YY? -

ot =— T
Harga-harganya:
Y =3326

Y2 =377184

377184 - (3326) °
30

30

281,38
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Dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach diperoleh reliabilitas angket
sebagai berikut:

(35 20317)
. = l1— |

\ 35—\ 281,38/
1,029 x 0,927
0,953

Dengan demikian diperoleh koefisien reliabilitas instrumen profesionalitas guru

sebesar 0,963. Selanjutnya dengan merujuk Sudijono (2002) suatu instrumen

dikatakan reliabel apabila koefisien > 0,70. Dengan demikian kuesioner

profesionalitas guru adalah reliabel.
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Pengujian Reliabilitas Instrumen Iklim Organisasi

228

Uji reliabilitas instrumen kuesioner iklim organisasi dianalisis dengan Alpha

Cronbach sebagal berikut:

=k ya-Let))
u k-1 Gzt

Keterangan :
r11 = rdiabilitas instrumen

k = banyaknyabutir

> ob? = jumlah varians butir angket

ot? =varianstota
Dimana:
N=30
k =35
Y opd =22,796
o dicari dengan rumus:
s
, 2N
O N
Harga-harganya
>Y =3268
YY? = 370106
2
370106 — (3268)
_ 30
o =
30

481,28
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Dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach diperoleh reliabilitas angket
sebagai berikut:

(35 227%)
. = l1— |

\ 35-10 481,28/

1,029 x 0,952

0,979

Dengan demikian diperoleh koefisien reliabilitas instrumen iklim organisasi sebesar
0,979. Selanjutnya dengan merujuk Sudijono (2002) suatu instrumen dikatakan

reliabel apabila koefisien > 0,70. Dengan demikian kuesioner iklim organisasi adalah

reliabdl.



Pengujian Reliabilitas Instrumen Motivasi Kerja
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Uji reliabilitas instrumen kuesioner motivas kerja dianalisis dengan Alpha

Cronbach sebagal berikut:

=k ya-Let))
u k-1 Gzt

Keterangan :
r11 = rdiabilitas instrumen

k = banyaknyabutir

> ob? = jumlah varians butir angket

ot? =varianstota
Dimana:
N=30
k =35
Yop? =19,782
o dicari dengan rumus:
s
, 2N
O N
Harga-harganya
>Y =3393
YY? =393491
303491 _ (3393) °
5?2 = 30
30

370,63



231

Dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach diperoleh reliabilitas angket
sebagai berikut:

(35 19,782)
. = l1— |

\ 35-1\ 370,63

1,029 x 0,946

0,973

Dengan demikian diperoleh koefisien reliabilitas instrumen motivas kerja sebesar
0,973. Selanjutnya dengan merujuk Sudijono (2002) suatu instrumen dikatakan

reliabel apabila koefisien > 0,70. Dengan demikian kuesioner motivasi kerja adalah

reliabdl.



Pengujian Reliabilitas Instrumen Kinerja Guru

Uji reliabilitas instrumen kuesioner kinerja guru dianalisis dengan Alpha

Cronbach sebagal berikut:

=k ya-Let))
u k-1 Gzt

Keterangan :
r11 = rdiabilitas instrumen

k = banyaknyabutir

> ob? = jumlah varians butir angket

ot? =varianstota
Dimana:
N=30
k =35
Yo =20.532
o dicari dengan rumus:
s
, 2N
O N
Harga-harganya
>Y =3363
YY?=387871
387871  (3363) °
5?2 = 30
30

362,62

232
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Dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach diperoleh reliabilitas angket
sebagai berikut:

(35 20532)
. = l1— |

\ 35-10 362,62/

1,029 x 0,943

0,970

Dengan demikian diperoleh koefisien reliabilitas instrumen kinerja guru sebesar
0,970. Selanjutnya dengan merujuk Sudijono (2002) suatu instrumen dikatakan

reliabel apabila koefisien > 0,70. Dengan demikian kuesioner kinerja guru adalah

reliabdl.



Lampiran 4. Data Penédlitian

No X1 X2 X3 Xa
1 97 98 98 143
2 117 120 120 126
3 89 91 91 141
4 88 93 93 95
5 104 129 106 131
6 114 126 116 104
7 137 136 142 124
8 133 131 138 127
9 119 122 123 127
10 125 126 130 124
11 98 104 101 112
12 107 115 109 123
13 118 125 123 138
14 111 124 115 129
15 128 121 133 123
16 99 111 101 104
17 113 119 115 115
18 97 123 98 115
19 94 131 97 117
20 125 125 130 112
21 104 120 106 111
22 91 116 93 119
23 120 129 124 124
24 123 132 128 131
25 107 140 111 114
26 117 128 122 127
27 125 129 130 139
28 97 128 100 133
29 119 128 124 122
30 106 119 110 131
31 135 135 140 131
32 136 123 141 129
33 119 133 124 123
34 107 127 109 122
35 109 143 110 128
36 112 125 115 122
37 129 130 133 123
38 120 124 123 114
39 100 123 104 123
40 125 134 129 127
41 104 131 106 124
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42 | 126 114 130 111
431 89 90 0 135
44 | 84 85 85 138
451 115 128 117 125
46| 89 100 92 101
47 | 115 112 119 101
48 [ 131 117 136 116
49 | 106 115 111 123
50 | 109 114 113 114
51| 134 137 127 138
52 | 114 120 128 98
53| 119 125 128 123
54| 127 131 132 123
55| 119 128 139 104
56 | 118 124 133 109
57 | 136 141 123 138
58 | 98 107 129 113
59 | 127 132 123 128
60 | 132 128 b 188
61 | 100 106 132 107
62| 121 128 116 115
63| 118 123 134 122
64 | 97 100 127 89
(S P v 129 116 111
66 | 100 104 111 97
67 | 137 134 123 139
68 | 131 133 131 140
69 | 110 116 131 119
70| 119 114 118 110
i SRR Vi 122 134 114
72| 121 122 130 115
73| 133 132 132 130
74| 133 133 119 119
75| 111 120 131 101
76| 128 132 134 126
77| 110 114 136 104
78 | 128 129 130 122
79| 109 114 128 97
80 | 106 111 132 91
81| 116 121 120 137
82| 128 130 116 91
83| 131 131 122 129
84| 134 136 122 140
85| 113 118 128 113
86 | 135 134 112 110
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87 111 112 | 108 110
88 105 110 | 131 109
89 97 103 | 131 111
90 124 126 | 127 112
91 132 138 | 137 137
92 113 118 | 140 117
93 114 121 | 126 119
94 114 120 | 145 92

95 113 122 | 149 112
96 107 119 | 107 127
97 127 138 | 113 131
98 115 105 | 124 96

99 114 123 | 105 126
100 | 126 130 | 115 126
101 | 116 119 | 145 93

102 | 128 114 | 110 118
103 | 131 103 89 126
104 | 134 128 | 131 123
105 | 113 LN [ 113
106 | 135 103 = 109
107 | 111 128 | 102 138
108 | 105 122 | 121 150
109 97 128 | 128 133
110 | 124 107 | 111 98

111 | 104 118 | 127 99

112 | 123 113 | 120 127
113 | 125 120 99 126
114 | 123 121 | 1127 123
115 | 124 106 | 108 133
116 | 126 131 | 140 124
117 | 145 139 | 144 143
118 | 126 128 | 127 126
119 | 121 138 [ 140 141
120 68 108 | 124 95

121 | 127 131 | 127 131
122 | 119 121 | 108 104
123 | 129 130 | 132 124
124 | 125 128 | 129 127
125 | 116 119 | 125 127
126 | 115 124 | 121 124
127 | 134 114 | 104 112
128 | 123 127 | 127 123
129 | 123 125 | 127 138
130 | 119 134 | 134 129
131 | 132 121 | 125 123
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132| 130 110 117 104
133| 139 121 115 115
134 131 121 120 115
135| 128 134 136 117
136 127 132 129 112
137| 118 134 120 111
138| 128 132 130 119
139| 122 131 129 124
140| 132 130 128 131
141| 136 141 148 143
142| 130 140 136 127
143| 136 136 141 139
144| 116 131 133 133
145( 123 136 135 122
146( 133 140 134 131
147| 112 137 132 131
148| 107 124 124 129
149( 122 141 125 123
150 129 131 b 122
151| 138 138 136 128
152 124 129 129 122
153| 127 138 il Sl 123
154 121 130 119 114
1155 mail2i 130 126 123
156| 122 142 136 127
157 117 131 123 124
158| 107 108 95 111
159| 128 140 142 135
160| 131 139 139 138
161| 124 129 126 125
162| 98 102 105 101
163| 110 119 107 101
164| 109 109 105 116
165 111 102 114 123
166 110 116 112 114
167| 103 134 129 138
168| 96 116 101 98

169| 108 123 117 123
170 120 121 117 123
171| 119 107 110 104
172| 118 107 125 109
173| 136 143 139 138
174| 119 96 98 113
175 127 119 119 128
176 128 138 131 123
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177 118 99 112 107
178| 131 107 116 115
179| 120 114 121 122
180| 96 96 92 89

181| 128 115 124 111
182| 116 90 98 97

183| 128 143 143 139
184| 132 143 142 140
185| 118 120 121 119
186 118 117 112 110
187| 115 123 117 114
188| 121 123 119 115
189| 123 137 139 130
190 124 122 126 119
191 118 100 102 101
192| 86 124 133 126
193 113 108 106 104
194 117 135 B 122
195| 112 109 109 97

196 109 104 101 91

197 129 2 126 137
198| 128 98 90 91

199 131 = 136 129
200| 134 139 139 140
201 113 122 122 113
202 135 121 107 110
203 110 108 103 110
204| 137 108 98 109
205( 131 102 110 111
206( 110 125 119 112
207| 119 134 132 137
208 122 113 112 117
209 121 120 119 119
210 133 117 103 92

211| 133 114 101 112
212 111 123 127 127
213| 128 134 131 131
214| 115 95 96 96

215 114 121 121 126
216 119 131 125 126
217| 103 101 97 93

218| 130 117 121 118
219| 126 124 120 126
220 117 124 125 123
221 123 117 122 113
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222 82 115 125 109
223 119 135 128 138
224 137 136 145 150
225( 118 130 126 133
226( 114 103 102 98

227 111 98 96 29

228| 131 123 131 127
229| 127 122 129 126
230 137 131 131 123
231 124 131 131 133
232 123 121 121 124
233| 102 98 98 98

234 120 120 120 116
235 99 91 91 88

236] 99 93 93 93

237 124 106 106 111
238 121 116 116 132

239



Lampiran 5. Statistik Deskriptif
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Statistics
Profesionalit Iklim Motivasi Kinerja
as Organisasi Kerja Guru

N valid 238 238 238 238

Missing 0 0 0 0
Mean 118,29 121,50 120,54 119,22
Median 119,00 123,00 123,00 122,00
Mode 119(a) 131 131 123
Std. Deviation 12,656 12,536 13,850 13,414
Variance 160,171 157,154 191,828 179,929
Range 77 58 64 62
Minimum 68 85 85 88
Maximum 145 143 149 150
Sum 28152 28918 28688 28375

a Multiple modes exist. The smallest value is shown

1. Profesionalitas

Statistics

Profesionalitas
N vdid 238
Missing 0
Mean 118,29
Median 119,00
Mode 119(a)
Std. Deviation 12,656
Variance 160,171
Range 77
Minimum 68
Maximum 145
Sum 28152

a Multiple modes exist. The smallest value is shown



Distribusi Frekuensi Profesionalitas
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Kelas Interval Frekuens | Percent Kumulatif
Per cent
1 68-77 1 0,42 0,42
2 77-86 3 1,26 1,68
3 86-95 6 2,52 4,20
4 95-104 24 10,08 14,29
5 104-113 40 16,81 31,09
6 113-122 64 26,89 57,98
7 122-131 67 28,15 86,13
8 131-140 32 13,45 99,58
9 140-149 1 0,42 100,00
238 100,00
Profesionalitas
2. Iklim Organisasi
Statistics
Iklim Organisasi
N valid 238
Missing 0
Mean 121,50
Median 123,00
Mode 131
Std. Deviation 12,536
Variance 157,154
Range 58
Minimum 85
Maximum 143
Sum 28918

aMultiple modes exist. The smallest valueis shown
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Distribusi Frekuensi 1klim Organisasi
Kelas Interval | Frekuens | Percent Kumulatif

Per cent

1 85-92 5 2,10 2,10

2 92-99 10 4,20 6,30

3 99-106 18 7,56 13,87

4 106-113 21 8,82 22,69

5 113-120 42 17,65 40,34

6 120-127 50 21,01 61,34

7 127-134 59 24,79 86,13

8 134-141 28 11,76 97,90

9 141-148 5 2,10 100,00

238

ol

50

40

30

20

0

E
0

[85, 02]

(92,99] (99, 106]) (106 1Y)

3. Motivas Kerja

Motivas Kerja

Statistics

Iklim Organisasi

39

“°

N

Mean

Median
Mode

Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum
Sum

vadid
Missing

238
0
120,54
123,00
131
13,850
191,828
64

85

149
28688

aMultiple modes exist. The smallest value is shown

5

(LIS, 020) (120, 027 (27,134 (154, 141] (14). 148)



Distribusi Frekuensi Motivas Kerja
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Kelas Interval |Frekuens | Percent Kumulatif
Per cent
1 85-92,5 8 3,36 3,36
2 92,5-100 17 7,14 10,50
3 100-107,5 23 9,66 20,17
4 107,5-115 29 12,18 32,35
5 115-122,5 38 15,97 48,32
6 122,5-130 61 25,63 73,95
7 130-137,5 40 16,81 90,76
8 137,5-145 20 8,40 99,16
9 145-152,5 2 0,84 100,00
238
Motivasi Kerja
4. Kinerja Guru
Statistics
Kinerja Guru
N valid 238
Missing 0
Mean 119,22
Median 122,00
Mode 123
Std. Deviation 13,414
Variance 179,929
Range 62
Minimum 88
Maximum 150
Sum 28375




Distribusi Frekuensi Kinerja Guru

Kelas Interval | Frekuens [ Percent Kumulatif
Per cent
1 88-95 14 5,88 5,88
2 95-102 19 7,98 13,87
3 102-109 16 6,72 20,59
4 109-116 47 19,75 40,34
5 116-123 46 19,33 59,66
6 123-130 48 20,17 79,83
7 130-137 23 9,66 89,50
8 137-144 23 9,66 99,16
9 144-151 2 0,84 100,00
238
o0
30
4 45

40

30

2
13
-

2
[85,95]  (95,102] (102,100 (109,116] (116 123] (123, 130] (130,137) (137.144] (144,151)
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Lampiran 6 Uji Kecenderungan Variabel Penelitian

1. Uji Kecenderungan Variabel Profesionalitas (X1)
Pengujian kecenderungan variabel profesionalitas (X1) digunakan uji
kecenderungan sebagai berikut:
(Mi + 1,5 Sdi) sampai dengan keatas = tinggi
(Mi) sampai dengan (M + 1,5 Sdi) = sedang
(Mi - 1,5 Sdi) sampai dengan (M) = kurang
(Mi - 1,5 Sdi) sampai dengan kebawah = rendah
Mi adalah mean ideal dihitung dengan menggunkan rumus:

skor terting gi ideal + skor terendah ideal
2

Mi=

Sdi adalah standar deviasi idea dihitung dengan menggunkan rumus:

skor tertinggi ideal — skor terendah ideal
6

Sdi =

Harga:

145 + 29 _

Mi = 87

2
o - 145 - 29

6
Sehingga diperoleh :

=19,33

o Kategori tinggi

(Mi + 1,5 Sdi) sampai dengan keatas
=87+15x 19,33

=>116

o Kategori sedang

(Mi) sampai dengan (Mi + 1,5 Sdi)
=87-115

e Kategori kurang

(Mi - 1,5 Sdi) sampai dengan (Mi)
=87-1,5x 19,33 sampai 86

= 58-86



e Kategori rendah
(Mi - 1,5 Sdi) sampai dengan kebawah

=<57

Tingkat Kecenderungan Variabel Profesionalitas (X1)
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Interval Frekuensi Absolut | Frekuens Relatif Kategori

116- 145 151 63,45 Tinggi
87-115 83 34,87 Sedang
58— 86 4 1,68 Rendah
29- 57 0 0 Kurang
Jumlah 238 100%

2. Uji Kecenderungan Variabel 1klim Organisasi (X2)

Pengujian kecenderungan variabel iklim organisasi (X2) digunakan uji

kecenderungan sebagai berikut:

Mi + 1,5 SdDi)

sampai dengan ke atas

(Mi) sampai dengan (M + 1,5 Sdi)
(Mi - 1,5 Sdi) sampai dengan (M)
(Mi - 1,5 Sdi) sampai dengan kebawah
Mi adalah mean ideal dihitung dengan menggunkan rumus:

= tinggi

= sedang

= kurang
= rendah

skor terting gi ideal + skor terendah ideal

Mi=

2

Sdi adalah standar deviasi ideal dihitung dengan menggunkan rumus:

skor tertinggi ideal — skor terendah ideal

Sdi =

6
Harga
Mi = 150+30=90
2
150 - 30
SDi=—=20

Sehingga diperoleh :
o Kategori tinggi
(Mi + 1,5 S6i) sampai dengan keatas



=90+15x20

=>120

e Kategori sedang

(Mi) sampai dengan (Mi + 1,5 Sdi)
=90-119

e Kategori kurang

(Mi - 1,5 Sdi) sampai dengan (Mi)
=90- 1,5x 20 sampai 89

= 60-89

e Kategori rendah

(Mi - 1,5 Sdi) sampai dengan kebawah
=<59

Tingkat Kecenderungan Variabel Iklim Organisasi (X2)
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Interval Frekuens Absolut | Frekuens Relatif Kategori

120- 150 151 63,45 Tinggi
90- 119 86 36,13 Sedang
60— 89 1 0,42 Rendah
30-59 0 0 Kurang
Jumlah 238 100%

3. Uji Kecenderungan Variabel Motivasi Kerja (X3)

Pengujian kecenderungan variabel motivasi kerja (X3) digunakan uji

kecenderungan sebagai berikut:

(Mi + 1,5 Sdi) sampai dengan ke atas
(Mi) sampai dengan (M + 1,5 Sdi)

(Mi - 1,5 Sdi) sampal dengan (Mi)

(Mi - 1,5 Sdi) sampai dengan kebawah
Mi adalah mean ideal dihitung dengan menggunkan rumus:

Mi =

Sdi adalah standar deviasi ideal dihitung dengan menggunkan rumus:

= tinggi
= sedang

= kurang
= rendah

skor terting gi ideal + skor terendah ideal

2



Sd skor tertinggi ideal — skor terendah ideal
l —_

6
Harga:
Mi =150+30 =90
2
spi= 120 = 30_4
6
Sehingga diperoleh :

e Kategori tinggi

(Mi + 1,5 S6i) sampai dengan keatas
=90+15x20

=>120

o Kategori sedang

(Mi) sampai dengan (Mi + 1,5 Sdi)
=90-119

e Kategori kurang

(Mi - 1,5 Sdi) sampai dengan (M)
=90- 1,5 x 20 sampai 89

= 60-89

e Kategori rendah

(Mi - 1,5 Sdi) sampai dengan kebawah

248

=<59
Tingkat Kecenderungan Variabel Motivasi Kerja (X3)
Interval Frekuensi Absolut | Frekuens Relatif Kategori
120- 150 142 59,66 Tinggi
90 - 119 9 39,5 Sedang
60— 89 2 0,84 Rendah
30-59 0 0 Kurang
Jumlah 238 100%

4. Uji Kecenderungan Variabel Kinerja Guru (X4)

Pengujian kecenderungan variabel kinerja guru (X4) digunakan uji

kecenderungan sebagai berikut:



(Mi + 1,5 Sdi) sampai dengan ke atas = tinggi (Mi)

sampai dengan (M + 1,5 Sdi) = sedang (Mi - 1,5 Sdi)
sampai dengan (Mi) = kurang (Mi - 1,5 Sdi) sampai
dengan kebawah = rendah

Mi adalah mean ideal dihitung dengan menggunkan rumus:

skor terting gi ideal + skor terendah ideal
2

Mi=

Sdi adalah standar deviasi ideal dihitung dengan menggunkan rumus:

skor tertinggi ideal — skor terendah ideal
6

Sdi =

Harga

o 160432

2
_ 160 - 32
6
Sehingga diperoleh :

SDi =21,33

e Kategori tinggi

(Mi + 1,5 Sdi) sampai dengan keatas
=96+15x21,33

=>128

e Kategori sedang

(Mi) sampai dengan (Mi + 1,5 Sdi)
=96-127

e Kategori kurang

(Mi - 1,5 Sdi) sampai dengan (Mi)
=96-1,5x 21,33 sampai 95

= 64-95

o Kategori rendah

(Mi - 1,5 Sdi) sampai dengan kebawah
=<63

249



Tingkat Kecenderungan Variabel Kinerja Guru (X4)
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Interval Frekuensi Absolut | Frekuens Relatif Kategori

128- 160 60 25,21 Tinggi

96 — 127 164 68,91 Sedang
64— 95 14 5,88 Rendah
32— 63 0 0 Kurang
Jumlah 238 100%




Lampiran 7 Uji Normalitas Data Penelitian

Xiterhadap Xs

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

N 238

Mean ,0000000
Normal Parameters(a,b) o

Std. Deviation 12,36774694
Most Extreme Absolute ,063
Differences Positive ,023

Negative -,063
Kolmogorov-Smirnov Z ,966
Asymp. Sig. (2-tailed) ,309

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

X2 terhadap Xs

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

N 238

Mean ,0000000
Normal Parameters(a,b) .

Std. Deviation 10,29241060
Most Extreme Absolute ,052
Differences Positive ,052

Negative -,044
Kolmogorov-Smirnov Z , 795
Asymp. Sig. (2-tailed) ,552

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Xiterhadap Xa

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

N 238

Mean ,0000000
Normal Parameters(a,b) L

Std. Deviation 12,66295672
Most Extreme Absolute ,053
Differences Positive ,034

Negative -,053
Kolmogorov-Smirnov Z ,812
Asymp. Sig. (2-tailed) ,525

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.




X2 terhadap Xa

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

N 238

Mean ,0000000
Normal Parameters(a,b) o

Std. Deviation 10,75204926
Most Extreme Absolute ,064
Differences Positive ,064

Negative -,054
Kolmogorov-Smirnov Z ,983
Asymp. Sig. (2-tailed) ,289

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.

Xsterhadap Xa

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

N 238

Mean ,0000000
Normal Parameters(a,b) .

Std. Deviation 12,43698496
Most Extreme Absolute ,063
Differences e, 028

Negative -,063
Kolmogorov-Smirnov Z ,980
Asymp. Sig. (2-tailed) ,292

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.




Lampiran 8 Uji Linearitas Data Penelitian

1. X1 terhadap X3

253

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
— — -
Motlva§| Kena Between(Combined) 18587,037 51| 364.452 2522 000
Profesionalitas Groups
Linearity 9211,364 1 9211'32 63,749| ,000
Deviation front 9375,674 50| 187,513| 1,208 110
Linearity
Within Groups 26876,122 186| 144,495
Total 45463,160 237

Motivasi Kerja

T
100 =0
Profesionalitas




2. X2 terhadap Xs

254

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
— — -
Motivasi Kerja * — Between (Combi 25149,497 51| 493,127 4515 000
Iklim Organisasi  Groups ned)
)L/'“ea”t 20356,869 1 203566'3 186,396 000
Deviatio
n from 4792,628 so| os.8s3] 878 701
Linearit
y
Within Groups 20313,662 186| 109,213
Total 45463,160 237
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3. X1 terhadap X4
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
— = -
K|nerjg Gur_u Between (Combined) 15055,16 51 295.199 1,990| 000
Profesionalitas Groups 4
Linearity 4640,135 1| 4640,135 31,284( ,000
D'eV|at_|0n from 10415,02 50 208,301 1,404 055
Linearity 8
Within Groups 27588,02 186 148,323
Total 42643,1? 237
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120

Kinerja Guru

100

255

DO RSqg Lhear=0.102
804
T T T T T
[2x] 80 100 120 140 160
Profesionalitas
4. X2 terhadap X4
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja Guru* — Between(Combiped) 20428,033 51| 439,765 4.046| 000
Iklim Organisasi  Groups
ignegriy 15244,442 1| 15244442 1406421 ,000
Deviation from 7183,591 50 143,672 1,322| ,095
Linearity
Within Groups 20215,165 186 108,684
Total 42643,197 237
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5. X3 terhadap X4
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja Guru * Between (Combined)
Motivasi Kerja Groups 14515,876 58| 250,274 1,593 ,011
Line2tb] 5984,371 1| 998437 38,084| ,000
Deviation ¥
from 8531,506 57| 149,676 ,953( ,574
Linearity
Within Groups 28127,321 179| 157,136
Total 42643,197 237
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Lampiran 9 Uji Homogentitas Data Penelitian

1. X1 terhadap X3
Test of Homogeneity of Variances

Profesionalitas

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

3,683 1 474 ,056

2. X2 terhadap X3

Test of Homogeneity of Variances

Iklim Organisasi

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

3,699 1 474 ,055

3. X1 terhadap Xa

Test of Homogeneity of Variances

Profesionalitas

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

1,853 1 474 174

4. X2 terhadap Xa4

Test of Homogeneity of Variances

Iklim Organisasi

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

1,844 1 474 , 175
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5. X terhadap X4

Test of Homogeneity of Variances

Motivasi Kerja

Levene
Statistic

dfl

df2

Sig.

,330

474

,566
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Lampiran 10 Uji Multikolinearitas

Independent Samples Test

259

Levene's Test for

t-test for Equality of Means

Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error 95% Confidence
tailed) Difference Difference Interval of the
Difference
Lower Upper Lower Upper Lower Upper Lower Upper Lower
Hasil Equal
variances ,001 982 -2,787 474 ,006 -3,218 1,155| -5,487 -,950
assumed
Equal
ohances -2,787| 473,957 ,006 -3,218 1,155 -5487| -950
assumed




Lampiran 11 Pengujian Korelasi Antar Variabel Penelitian

Correlations

260

IKlim Motivasi Kinerja
Profesionalitas| Organisasi Kerja Guru
Profesionalitas Pearson Correlation 1 ,512(**%) ,450(*%) ,330(**)
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 238 238 238 238
Iklim Organisasi Pearson Correlation ,512(**) 1 ,669(**) ,598(**)
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 238 238 238 238
Motivasi Kerja Pearson Correlation ,450(*%) ,669(*%) 1 ,375(*%)
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 238 238 238 238
Kinerja Guru Pearson Correlation ,330(*%) ,598(**) ,375(*%) 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 238 238 238 238

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Lampiran 12 Pengujian Hipotesis Penelitian
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HIPOTESIS 1:
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Sig.
Model B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 62,270 7,567 8,229 ,000
Profesionalitas ,493 ,064 ,450 7,744 ,000
a Dependent Variable: Motivasi Kerja
HIPOTESIS 2 :
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 30,710 6,528 4,704 ,000
Iklim Organisasi ,739 ,053 ,669 13,833 ,000
a Dependent Variable: Motivasi Kerja
HIPOTESIS 3::
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 77,867 7,748 10,050 ,000
Profesionalitas ,350 ,065 ,330 5,368 ,000
a Dependent Variable: Kinerja Guru
HIPOTESIS 4 :
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 41,489 6,820 6,084 ,000
Iklim Organisasi ,640 ,056 ,598 11,459 ,000

a Dependent Variable: Kinerja Guru
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HIPOTESIS 5 :
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 75,490 7,092 10,645 ,000
Motivasi Kerja ,363 ,058 ,375 6,207 ,000

a Dependent Variable: Kinerja Guru

MODEL 1

HIPOTESIS 6 : APAKAH TERDAPAT PENGARUH X1 DAN X2 TERHADAP X3

Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 21,866 7,279 3,004 ,003
Profesionalitas ,159 ,061 ,146 2,619 ,009
Iklim Organisasi ,657 ,061 ,595 10,688 ,000
a Dependent Variable: Motivasi Kerja
STANDAR SOLUTION
. ot \
0.15
i \ 1% &Y
0.59
= - /

Chi-Square=0.00,

T-VALUE

df=0,

P-value=1.00000,

RMSEA=0.000
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10.84 —— ¥l

2.62

%3 --—10.54

=

Chi-Sguare=0.00, df=0, P-value=1.00000, RMSEA=0.000

10.84

MODEL 2

HIPOTESIS 7 : APAKAH TERDAPAT PENGARUH X1 TERHADAP X4 MELALUI X3
HIPOTESIS 8 : APAKAH TERDAPAT PENGARUH X2 TERHADAP X4 MELALUI X3

Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 40,741 7,864 5,181 ,000
Profesionalitas ,042 ,065 ,040 ,647 ,518
Iklim Organisasi ,656 ,079 ,614 8,265 ,000
Motivasi Kerja -,052 ,069 -,054 -, 755 ,451

a Dependent Variable: Kinerja Guru

STANDAR SOLUTION

’ 1400 1 xi T~

Chi-Sguare=10,33, df=l1l, P-value=0.00131, RMSEA=0.1%%



T-VALUE

Pengujian smultan

{ = *f-’?"“"

Chi-Squara=10,33, df=1,

0, 54

P-value=0,00131, RMSEA=D,1GGC

ANOVA (b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 15343,451 3 5114,484 43,839 ,000(a)
Residual 27299,746 234 116,666
Total 42643,197 237

b Dependent Variable: Kinerja Guru

a Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Profesionalitas, Iklim Organisasi
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